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Abstract

Bacterial disease that often affects catfish was Aeromoniasis caused by Aeromonas sp. This disease was
considered as an exotic disease since it redted in mas mortality over 60% within 7 days.

The purpose of this study was to determine the clinical signs of fish sample that affected by bacteria. To
identifiy the causative agent of bacterial disesase morphological and biochemically, and then to observe the
pathogenicity of the selected motile Aeromonas by postulat koch test. The research method used was a
combination between exploration and case study. Purposive random sampling was used to collect moribund
catfish. Observation of bacterial clinical signs was carried out to 10 moribund catfish that purposively
rondomized. Isolation of bacteria from infected skin and kidney were conducted on aeromonas special medium
GSP. Purification was done by recultured the selected colony 3 - 5 times on GSP medium. Three (3) selected
isolate for Postulate Koch was cultured in Zobelt medium, and then intramusculary injected to 10 tested catfish
of 10 - 15 cm, with concentration 10° clinical response and mortality rates were observed every 6 hours for 96
hours. Finally three tested bacteria were identified morphological and biochemically

The results showed clinical signs that clinical signs of moribund catfish related to Aeromonas infection.
This could be seen from the presence of haemorrhagic and pethicia of the body skin such as at abdomen, dorsal
and tail fins, exopthlamic and gill necrosis. From the 10 catfishes it could be isolates 16 bacterial colonies.
Three selceted isolates namely LPK.GSPs.pk, LPK.GSP,.p and LPK.GSPg.k showed their pathogenicity on the
postulat koch test. LPK.GSPg.k demonstrated their pathogen caused 35% mortality and 39% moribund, whilst
LPK.GSPs;.pk and LPK.GSP,p equally caused 20% mortality and 47% moribund. Morphoogical and
biochemical karacterization of the three isolates above indicated that three isolates closely related to
Aeromonas caviae, Aeromonas hydrophila and Aeromonas salmonicida. This was might be the reason why
these three bacterial isolates quite virulence.

Keywords: Catfish,Aeromonas, Koch's postulates
Abstrak

Penyakit bakterial yang sering menyerang ikan ialeh bakteriAeromonas sp. Penyakit ini cukup
ganas, khususnya pada ikan lele, karena dapat inaol@n tingkat kematian lebih dari 60% dalam waktu
hari.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gejdlais ikan sampel yang terserang terserang pehyaki
Melakukan identifikasi morphologi dan biokimia ladap penyebab penyakit(sative agent) dan menelusuri
kemungkinan infeksi motileAeromonas. Metode penelitian yang digunakan adalah perpadometode
eksplorasi dan studi kasus. Pengambilan sampel gneagan purposive random sampling. Pengamatanagejal
klinis dilakukan pada 10 ekor ikan lele ukuran 280-cm dengan gejala terserang penyakit baktdsialasi
bakteri dilakukan dengan cara mengusap organ tldbeilyaitu kulit dan ginjal dengan menggunakannaase
(streak method) dan kemudian ditumbuhkan pada media GSP. Pasifitilakukan dengan men subkultur satu
koloni isolat sebanyak 3 - 5 kali sampai ditemulstat murni Tiga (3) isolat terpilih yang berdekatdengan
motile Aeromonas, kemudian dikultur dalam media zobelt untuk ujsat koh. Sepuluh ekor (10) ikan lele
berukuran 10 - 15 cm, disuntik sebanyak 0,1 mlgderkepadatan bakteri %Remudian diamati gejala klinis
dan mortalitasnya ,setiap 6 jam selama 96 jam. Kenaasi agensia penyebab penyakit bakderomonas
dilakukan secara morfologi dan biokimia.

Hasil penelitian menunjukkan adanya gejala klikémilele yang terserang baktégromonas sp. seperti
terdapatnya luka kemerahan di bagian tubuh sepada sirip dubur, sirip punggung, dan antena. Tpada
geripis pada sirip punggung, dan sirip ekor, magaonjol serta insang berwarna keputihan. Isolasatiap 10
ekor ikan lele sakit, ditemukan 16 isolat. Berdesanwarna dan karakteristik morfologi kemudian ilér(3
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isolat bakteriAeromonas. Tiga isolat terpilih yaitu LPK.GSfpk, LPK.GSR.p dan LPK.GSRk pada uji
pathogenisitas dengan postulat koch menunjukkawdasolat LPK.GSRk menyebabkan kematian ikan 35%
dengan ikan bertanda klinis 39%. Sedangkan isdf{.GSR.pk dan LPK.GSPp menunjukkan prosentase
kematian yang sama yaitu 20% dan gejala klinis 4F¥4sil karakterisasi secara morfologi dan biokimia
menunjukkan bahwa agensia penyebab penyakit paagla likle adalahAeromonas caviae, Aeromonas
hydrophila, dan Aeromonas salmonicida. Ketiga agensia dapat dikatakdrue pathogen karena dapat
menyebabkan kematian dikondisi ikan yang dipelilpada kualitas air yang baik.

Kata kunci : Ikan Lele,Aeromonas, Postulat Koch

PENDAHULUAN

Usaha budidaya ikan lele Clarias
gariepinus) adalah usaha yang memiliki prospek
untuk dikembangkan dengan nilai ekonomis tinggi.
Jumlah produksi lele di Kabupaten Kendal pada
tahun 2009 sebesar 566,63 ton atau naik 17,87 %
dibanding tahun 2008 yang jumlahnya sebesar
480,71 ton dan diharapkan produksinya akan terus
meningkat sampai tahun 2014. Untuk memenuhi
permintaan produk ikan leleC( gariepinus) yang
terus meningkat, penerapan intensifikasi budidaya
tidak dapat dihindarkan. Namun, intensifikasi dapat
menimbulkan dampak negatif antara lain penyakit.
Penyakit terjadi dari interaksi yang tidak serasi
antara tiga komponen utama, yaitu lingkungan,
biota, dan organisme penyebab penyakit (Irianto,
2005). Sebagian besar penyebab penyakit pada ikan
lele disebabkan oleh bakteri patogen.

Penyakit ikan akibat serangan bakteri
patogen Bacterial disease) merupakan salah satu
permasalahan serius bagi pembudidaya ikan lele,
karena berpotensi menimbulkan kerugiaan yang
tidak sedikit bagi petani atau pembudidaya ikan.
Serangan penyakit bakterial dapat mengakibatkan
kematiaan hingga 50-100%, bahkan dapat
menurunkan mutu daging ikan yang terinfeksi
karena adanya borok atau luka, sehingga tidak
disukai konsumen (Supriyadi dan Taufik, 1981).

Salah satu penyakit yang sering yang
menyerang lele adalah baktedieromonas. lkan
yang terserang bakteri ini akan mengalami
pendarahan pada bagian tubuh terutama di bagian
dada, perut, dan pangkal sirip. Beberapa penelitian
telah dialaporkan penyakit bakteridleromonas
yang menyerang pada ikan lele : Triyanto (1990),
Kamiso et al., (1994), Damayanti (2011), dan
Sukenda et al., (2008). Akan tetapi masih
minimnya informasi yang berkaitan tentang agensia
penyebahlmotile Aeromonas yang menyerang ikan
lele di Jawa Tengah khususnya Kendal. Untuk itu
menarik dilakukan penelitiancausative agent
penyebabmatile Aeromonas di Kabupaten Kendal.

MATERI DAN METODE

Ikan sampel yang digunakan sebanyak 10
ekor dengan panjang berukuran antara 20-30 cm.
Hewan sampel yang diambil yang memiliki gejala
klinis terserang penyakit bakterial. Gejala Kklinis
ikan yang terserang penyakit bakterkeromonas
mengacu pada Kabata (1985). lkan uji yang
digunakan untuk postulat koch berukuran 5-7 cm
sebanyak 10 ekor untuk masing-masing isolat
dengan pengulangan 2X.

Metode yang dilakukan berupa pengamatan
gejala klinis, isolasi bakteri, purifikasi, kultur
bakteri, pemanenan bakteri, postulat koch dan
identifikasi. Pengamatan gejala klinis ikan yang
terserang penyakit bakteri mengacu pada Kaetiso
al., (1994) dan Nuryadin (2010).

Isolasi dilakukan dari ikan lele sakit
dengan metodstreak pada media GSP (Austin dan
Austin, 2007). Purifikasi dilakukan pada media
GSP dengan melakukan pengulangan sebanyak 3-5
kali sampai didapatkan isolat murni. Isolat murni
disimpan pada agar NA miring.

Tiga isolat bakteri yang diperoleh dan
dilakukan uji postulat koch untuk mengetahui
causative agent motile Aeromonas dengan
penyuntikanintramuscullar terhadap 10 ekor ikan
lele untuk setiap isolat bakteri dengan dosi§ 10
sebanyak 0,1 mL. Karakterisasi dan identifikasi
penyebab penyakMotile Aeromonas dilakukan di
Balai Karantina Ikan Semarang.

Untuk uji postulat koch isolat di kultur pada
media cair Zobelt mengacu (Sarjito, 2010).
Pemanenan dilakukan dengasentrifuge dan
perhitungan konsentrasi bakteri sebagai dosis
dilakukan dengan membandingkan kekeruhan
larutan phosphat buffer saline (PBS) yang
dicampur bakteri dengan larutan McFarland.

Ikan yang digunakan dalam postulat koch
telah di aklimatisasi selama satu minggu. Ikan yang
digunakan berasal dari satu populasi dan ikan uji
tidak memiliki gejala klinis sakit. Sepuluh ekor
ikan lele dipilih secara acak untuk diinjeksi pada
tiap perlakuan dengan sebelumnya dilakukan
anastesi menggunakan minyak cengkeh dengan
dosis 1 mL/20L air media. Total ikan uji adalah 80
ekor. Pengamatan kematian ikan dan gejala klinis
dilakukan setiap 6 jam, selama 96 jam setelah
infeksi. Selama pengamatan diberi perlakuan aerasi
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selama 24 jam dan pergantian air (80%) dilakukan
tiap pagi dan penyiponan dilakukan setelah
pemberian pakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gejala klinis ikan sampel yang ditemukan
sebagai berikut; luka kemerahan ditemukan pada
LK1, LK2, LK4, LK5, dan LK7. Terdapatnya luka
kemerahan di bagian tubuh seperti pada sirip dubur,
sirip punggung, dan sungut. Hampir di setiap ikan
sampel menunjukkan luka-luka di tubuh. Geripis
pada bagian sirip ekor dan sirip punggung terdapat
di semua ikan sampel. Mata menonjol ditemukan
pada LK5 dan LK8 serta gejala klinis insang
berwarna keputihan LK4.

Gejala klinis ikan sampel yang ditemukan
pada penelitian ini seperti terdapatnya luka
kemerahan pada sirip dubur, sirip punggung, dan
sungut. Terdapat geripis pada sirip punggung, dan
sirip ekor serta mata menonjol dan insang berwarna
keputihan. Gejala klinis luka kemerahan pernah
dilaporkan pada penelitian sebelumnya oleh

Kamisoet al., (1994) dan gejala klinis geripis dan
mata menonjol juga telah ditemukan pada
penelitian yang dilakukan oleh Triyanto (1990).

Gejala klinis ikan sampel dan ikan uji
seperti adanya luka kemerahan pada tubuh, geripis
di sirip, mata menonjol dan insang berwarna
keputihan juga pernah dilaporkan peneliti
sebelumnya (Minaka, 2012; Damayanti, 2011;
Triyanto 1990; dan Kamiset al., 1994). Gejala
klinis yang dilaporkan seperti ekor atau sirip
hemoragi dan membusuk, kerusakan pada insang,
ulcers, exophthalamia, dan perut berisi cairan.
Gejala klinis yang didapatkan dari hasil penelitian
ini memiliki kemiripan dengan gejala klinis yang
telah dilaporkan oleh beberapa peneliti terdahulu
(Kamisoet al., 1994 ; Triyanto, 1990; Damayanti,
2011). Gejala Klinis seperti itu mengarah ke
penyakit bakterial yaitéheromonas.

Hasil isolasi dari 10 ikan sampel diperoleh
16 isolat bakteri. Karakter isolat dapat dilihatipa
Tabel 1.

Tabel 1. Karakter Isolat Berdasarkan Warna, Bergaka karakterisitik koloni

No. Warna Bentuk Karakteristik Kode isolat Media
Koloni Koloni Koloni
1. Kuning Bulat Cembung LPK.GSR GSP
2. Putih Bulat Cembung LPK.GSBR.p GSP
3. Pink Bulat Cembung LPK.GSPk GSP
4. Putih Bulat Cembung LPK.G@B GSP
5. Kuning Bulat Cembung LPK.GER GSP
6. Kuning Bulat Cembung LPK.GGR GSP
7. Putih Bulat Cembung LPK.GSB GSP
8. Kuning Bulat Cembung LPK.GGR GSP
9. Kuning Bulat Cembung LPK.GGR GSP
10. Pink Bulat Cembung LPK.Ggfpk GSP
11. Pink Bulat Cembung LPK.GSHpk GSP
12. Putih Bulat Cembung LPK.GSP GSP
13. Putih Bulat Cembung LPK.GS®D GSP
14. Kuning Bulat Cembung LPK.GSFK GSP
15. Pink Bulat Cembung LPK.G&fpk GSP
16. Kuning Bulat Cembung LPK.G&Fk GSP

Berdasarkan sifat morfologi dari 16 isolat makal&gat 3 kelompok isolat bakteri yang tersaji pada
Tabel 2.

Tabel 2. Isolat Agensia Penyebab Bakteri pada lida (C. gariepinus)

No. Warna Bentuk Karakteristik Kode isolat Media
Koloni Koloni Koloni

1. Pink Bulat Cembung LPK.G@Bk GSP

2. Putih Bulat Cembung LPK.G@PB GSP

3 Kuning Bulat Cembung LPK.GGR GSP

Dari masing-masing kelompok dipilih satu untuklapih kanjut (uji postulat koch dan identifikasi).
Tabel 3. Hasil pengamatan Ikan sakit selama pdstatzh

Wakt Kode isolat
enaanl1Jtan LPK.GSR.pk LPK.GSR.p LPK.GSR.k PBS
Peng Ulangan Rata-  Ulangan Rata-  Ulangan Rata- Ulangan Rata-
(jam) _— _— —_—
I Il rata | Il rata | Il rata | 1l rat
0-1 2 2 2 4 4 4 0 0 0 0 0 0
6 2 2 2 4 4 4 2 2 2 0 0 0
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Tabel 4. Hasil pengamatan Kematian lkan setelatufa&och

Ulangan

Total

Kode Isolat

Kematian Rata-rata

LPK.GSR.pk
LPK.GSR,.p
LPK.GSR.k
PBS

o~ N Wk
o wWN RN

20%
20%
35%

0%

oNhMM

Dari ketiga isolat yang diinjeksi ke ikan lele,
semuanya menunjukkan gejala klinis ikan sakit.
Ikan yang diinjeksi LPK.GSfp dan LPK.GSEpk
menunjukkan gejala klinis ikan sakit dengan
prosentase tertinggi sekitar 47%, dan ikan yang
diinjeksi LPK.GSR.k menunjukkan gejala klinis
ikan sakit dengan prosentase terendah sekitar 39%.

Pengamatan gejala klinis ikan leleC.(
gariepinus) pada uji postulat koch yang diinfeksi
bakteri LPK.GSRpk, LPK.GSR.p, dan
LPK.GSR.k menunjukkan adanya kemiripan
dengan gejala klinis pada ikan sampel. Gejalaklini
ikan berupa, luka kemerahan pada tubuh, sungut,
sirip dan ekor. Geripis pada sirip punggung, sirip
dada, dan sirip perut. Pengamatan terhadap
perubahan patologi eksternal dan internal dilakukan
terhadap setiap ekor yang mengalami kematian.
Gejala klinis yang serupa juga pernah dilaporkan
Kabata (1985), berubahnya warna tubuh menjadi
gelap, timbul pendarahan yang selanjutnya akan
menjadi borok lfemorrhagic) diikuti oleh luka-luka
borok dan borok pada kulit yang dapat meluas ke
jaringan otot, hemoragi insang sehingga ikan sulit
bernafas, rongga mulut, sirip, dan sisik
Kemampuan berenangnya menurun dan sering
mengap-mengap di atas permukaan air karena
insangnya rusak sehingga sulit bernafas, terjadi
pendarahan pada organ bagian dalam seperti hati,
ginjal maupun limpa. Sering pula dilihat perutnya
agak kembung dfopsi), siripnya rusak dan
insangnya berwarna keputih-putihan. Gejala klinis
seperti itu mengarah ke penyakit bakterial yaitu
Aeromonas.

Ikan yang diinfeksi isolat LPK.GSPk
mulai mengalami kematian setelah 12 jam pasca
injeksi pada ulangan pertama dan mengalami
kematian setelah 42 jam pasca injeksi saat ulangan
kedua. Isolat LPK.GSFk merupakan isolat yang
menyebabkan ikan sakit 39% dan menyebabkan
kematian tertinggi sebesar 35%. Sedangkan isolat
LPK.GSR.pk dan isolat LPK.GSfp menyebabkan
ikan sakit 47% dan kematian 20%. lkan yang
diinjeksi PBS memiliki kelulushidupan 100%.

Menurut  Sholikhah  (2009), bakteri
Aeromonas sp. menghasilkan enzim dan toksin
yang dikenal dengan produk ekstraseluler atau ECP
(Extra Celluler Product) yang mengandung
sedikitnya aktivitas hemolisis dan protease yang
merupakan penyebab patogenisitas pada ikan.
Apabila disuntikkan ke tubuh ikan, produk
ekstraseluler ini dapat menimbulkan kematian dan
perubahan jaringan. Selain  menghasilkan
eksotoksin, bakteeromonas juga memproduksi
endotoksin yang terdiri dari protein, lipid dan
polisakarida. Endotoksin ini juga berperan salam
penentuan tingkat patogenitas bakteri.

Dengan hasil ini dapat dikatakan bahwa
ketiga isolat bakteri (LPK.GSPk, LPK.GSR.p
dan LPK.GSRK) dapat dikatakarirue pathogen
karena dapat menyebabkan kematian dikondisi ikan
yang dipelihara pada kualitas air yang baik.
Kualitas air selama penelitian yaitu suhu air
berkisar antara 26 — 28°C, pH 7, amoniak berkisar
antara 0,15 - 0,25 mg/l dan oksigen terlarut 5 mg/l
Walaupun angka kematiannya di bawah 508 (
pathogen) dari ketiga isolat tersebut tetap dikatakan
pathogen karena ikan yang diinfeksi ketiga isolat
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bakteri tersebut ditreatment di kondisi kualitas ai Hasil karakterisasi dengan uji biokimia
yang baik, apabila di treatment di kualitas airg/an ketiga agensia penyebab penyakit bakteri pada ikan
buruk maka di mungkinkan angka kematian akan lele yaitu isolat LPK.GSPpk, LPK.GSR.p dan
tinggi. LPK.GSR.k disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Biokimia LPK.GSfpk, LPK.GSR.p, dan LPK.GSPk sebagai agensia penyebab pada ikan
lele (C. gariepinus)

Uji Biokimia Isolat Isolat Isolat
LPK.GSR.pk LPK.GSR.p LPK.GSR.k
Morfologi bentuk
Bentuk koloni circular Circular circular
Bentuk elevasi convex Convex convex
Bentuk tepi entrie Entrie entrie
Warna Pink Putih Kuning
Media/warna GSP/Pink GSP/Putih GSP/kuning
Morfologi sel
Gram - - -
Bentuk Batang Batang Batang
Sifat fisiologis dan biokimia
O/F F F F
Motility + + -
Produksi :
Katalase + + +
Oksidase + + +
H,S + - -
Lisin dekarboksilase - - -
Ornithin dekarboksilase + + -
TSIA K/K A/K A/K
Indole - + -
Metyl-red + + -
Voges-proskaeur - - -
Simon citrat + + -
Pemecahan gelatin + - +
Urea + + +
Hidrolisis dari :
Aesculin - - -
Produksi asam dari :
Glukosa + + +
Nilai kesesuaian
Keterangan + : 90% lebih strain positif - : 9@Mih strain negatif ND : not determine
d : 11-89% positif v vare

Dari ketiga isolat tersebut dicocokkan dengan karakakteri yang terdapat dalam buku Austin dan
Austin (2007).
Tabel 6. Hasil Uji Biokimia LPK.GSFpk, sebagai agensia penyebab pada ikan@elgafiepinus)

Uji Biokimia Isolat (Austin&Austin, 2007)
LPK.GSR.pk

A.hydrophila A.caviae  A.salmonicida

Morfologi bentuk

Bentuk koloni circular Circular circular cireul

Bentuk elevasi convex Convex convex convex

Bentuk tepi entrie Entrie entrie entrie

Warna Pink Pink Pink Pink

Media/warna GSP/Pink GSP/Pink GSP/Pink GSIRR/Pin
Morfologi sel

Gram - - - -

Bentuk Batang Batang Batang Batang
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Sifat fisiologis dan biokimia

O/F F F F F
Motility + + Y -
Produksi :

Katalase + + + +

Oksidase + + + +

H,S + - - +

Lisin dekarboksilase - + - -

Ornithin dekarboksilase - - - -

TSIA K/K

Indole + V + -

Metyl-red + - + \%

Voges-proskaeur - + - -

Simon citrat + Y - -

Pemecahan gelatin + + + +

Urea + - - -
Hidrolisis dari :

Aesculin - + + V
Produksi asam dari :

Glukosa + + + -
Nilai kesesuaian 68 % 82% 68%
Keterangan + : 90% lebih strain positif - 9(ih strain negatif ND : not determine

d : 11-89% positif v : varéb
Austin dan Austin  (2007) menjelaskan (Holt et al.,, 1994) sifat biokimia isolat
bahwa Aeromonas caviae mampu LPK.GSR.pk merupakan jenis baktefieromonas

memfeementasikan karbohidrat menjadi asam pada caviae. Mengacu pada Austin dan Austin (2007)
reaksi glukosa dan sukrosa. Serta mampu hasil uji morfologi dan uji biokimia isolat
mendegradasi gelatin dan mempunyai reaksi positif LPK.GSR.pk memiliki presentasi kemiripan 82%

untuk uji metyl-red. Menurut Bergey’'s Manual dengan bakteri Aeromonas caviae (Tabel 6).
Tabel 7. Hasil Uji Biokimia LPK.GSPp, sebagai agensia penyebab pada ikandelgafiepinus)
Uji Biokimia Isolat (Austin&Austin, 2007)

LPK.GSR.p

A.hydrophila A.caviae  A.salmonicida

Morfologi bentuk

Bentuk koloni circular circular circular cireul
Bentuk elevasi convex convex convex convex
Bentuk tepi entrie entrie entrie entrie
Warna Putih Pink Pink Pink
Media/warna GSP/Putih GSP/Putih GSP/Putih B
Morfologi sel
Gram - - - -
Bentuk Batang Batang Batang Batang
Sifat fisiologis dan biokimia
O/F F F F F
Motility + + Vv -
Produksi :
Katalase + + + +
Oksidase + + + +
H,S - - - +
Lisin dekarboksilase + + - -
Ornithin dekarboksilase - - - -
TSIA A/K
Indole + \Y + -
Metyl-red + - + V
Voges-proskaeur + + - -
Simon citrat + V - -

Pemecahan gelatin + + + +
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Urea + - - N
Hidrolisis dari :
Aesculin - + + \%
Produksi asam dari :
Glukosa + + + -
Nilai kesesuaian 87% 82% 64%

Keterangan + : 90% lebih strain positif
d : 11-89% positif
Menurut Austin  dan Austin (2007),
Aeromonas hydrophila mampu
memefermentasikan karbohidrat menjadi asam
untuk reaksi gula fruktosa, glukosa, sukrosa,
maltosa serta trehalosa namun tidak mampu
memfermentasikan karbohidrat menjadi asam
untuk uji gula xylose, sorbitol serta raffinosenda
mengahasilkan hasil yang bervariasi untuk uji gula

- 9@Mih strain negatif ND : not determine
v : vareb

cellobiosa serta laktosa. Berdasarkan Bergey's
Manual (Holt et al., 1998) sifat biokimia isolat
LPK.GSR.p adalah Aeromonas hydrophila.
Mengacu pada Austin dan Austin (2007) hasil uji
morfologi dan uji biokimia isolatLPK.GSR.pk
memiliki presentasi kemiripan 87% dengan bakteri
Aeromonas hydrophila (Tabel 7.

Tabel 8. Hasil Uji Biokimia LPK.GSEk, sebagai agensia penyebab pada ikan@lgafiepinus)

Uji Biokimia Isolat (Austin&Austin, 2007)
LPK.GSR.k
A.hydrophila A.caviae  A.salmonicida

Morfologi bentuk

Bentuk koloni circular circular circular cireul

Bentuk elevasi convex Convex convex convex

Bentuk tepi entrie Entrie entrie entrie

Warna Kuning Pink Pink Pink

Media/warna GSP/kuning GSP/kuning GSP/kuning SP&uning
Morfologi sel

Gram - - - -

Bentuk Batang Batang Batang Batang
Sifat fisiologis dan biokimia

O/F F F F F

Motility - + \% +

Produksi :

Katalase + + + +

Oksidase + + + +

H,S - - - +

Lisin dekarboksilase - + - -

Ornithin dekarboksilase - - - -

TSIA A/K

Indole - \Y, + -

Metyl-red - - + \%

Voges-proskaeur - + - -

Simon citrat - \ - -

Pemecahan gelatin + + + +

Urea + - - -
Hidrolisis dari :

Aesculin - + + \%
Produksi asam dari :

Glukosa + + + -
Nilai kesesuaian 7% 82% 87%

Keterangan + : 90% lebih strain positif

d: 11-89% pdsiti
Menurut  Austin  dan Austin (2007),
Aeromonas salmonicida bakteri motil, gram

negatif, memproduksi enzim katalase dan oksidase.
Serta mampu mendegradasi gelatin dan mempunyai
reaksi positif untuk uji metyl-red. Menurut

: 9@ih strain negatif
v : variabel

ND : not determine

Bergey's Manual (Holt et al., 1994) sifat biokimia
isolat LPK.GSP6.k merupakan jenis bakteri
Aeromonas salmonicida. Mengacu pada Austin dan
Austin (2007), hasil uji morfologi dan uji biokimia
isolat LPK.GSP6.k memiliki presentasi kemiripan
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87% dengan bakteriAeromonas salmonicida
(Tabel 8).

Dari  hasil gejala klinis dan hasil
karakterisasi melalui uji morfologi dan biokimia
(Tabel 6,7, dan 8) menunjukkan bakt&eromonas
sp. Isolat LPK.GSP3.pk mempunyai kemiripan
82% dengan Aeromonas caviae, LPK.GSP4.p
mempunyai kemiripan 87% dengafseromonas
hydrophila, LPK.GSP6.k mempunyai kemiripan
87% dengareromonas salmonicida.

Kamiso et al., (1994) menjelaskan bahwa
salah satu bakteri yang menyerang ikan lele adalah
dari genusAeromonas. Hal ini diperkuat dengan
pendapat Austin dan Austin (2007) yang
menjelaskan bahwa genus bakteheromonas
menjadi salah satu penyebab penyakit pada ikan air
tawar.Aeromonas caviae dilaporkan oleh Zayyinah
(2008) menginfeksi ikan mas kokiCérassius
auratus) dan Minaka (2012) menginfeksi ikan
gurami. Tambunanet al., (2011) melaporkan
bahwa serangaAeromonas hydrophila dilaporkan
menyerang ikan masCyprinus carpio), ikan lele
(Lestari, 2001; Damayanti, 2011), ikan gurami
(Minaka, 2012), dan ikan nila (Hastuti, dan
Karoror, 2007) Aeromonas salmonicida dilaporkan
oleh Pramono (1980) yang menyerang ikan mas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil selama
penelitian antara lain:

1. Gejala klinis dari ikan sampel dan ikan uji adal
luka kemerahan di bagian tubuh seperti pada
sirip dubur, sirip punggung, dan sungut serta
terdapat geripis pada sirip punngung, sirip ekor,
mata menonjol dan insang berwarna keputihan.

2. Agensia penyebab penyakit pada ikan lele adalah
Aeromonas caviae, Aeromonas hydrophila, dan
Aeromonas salmonicida..

Saran yang dapat diberikan adalah adanyan
penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi isolat
melalui biomolekuler dan uji patogenitas agensia
penyebab pada ikan lel€lérias gariepinus).
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